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Abstrak 

Pendidikan merupakan upaya terencana untuk menciptakan lingkungan yang mendukung proses 

pembelajaran dan pengembangan potensi diri peserta didik. Terlihat dalam pembelajaran Al-Quran dan 

Hadis, pembelajaran konvensional masih sering dilakukan yang berakibat kurangnya pemahaman dan 

pembiasaan sehari-hari. Dengan demikian, pendidik memilih model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning sebagai upaya untuk menanamkan kebiasaan yang sesuai dengan materi Al-Qur'an Hadis 

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini diantaranya untuk mengetahui perencanaan model  

pembelajaran, penerapan dan faktor Contextual Teaching and Learning. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) 

Dalam proses perencanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning pendidik diharapkan 

menyiapkan silabus dan rencana pembelajaran (RPP) sebagai acuan dalam pembelajaran. 2) Proses 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning yakni dengan pendidik 

menyampaikan materi dengan memberikan contoh yang relevan dan menghimbau seluruh peserta didik 

untuk mengimplementasikan contoh tersebut dalam pembiasaan kehidupan sehari-hari. 3) Faktor 

pendukung dari penerapan Contextual Teaching and Learning dengan adanya motivasi tinggi kepada 

peserta didik dan suasana belajar yang aktif. Sedangkan faktor penghambat yakni pendidik jarang hadir 

dalam workshop pelatihan dan peserta didik yang jarang masuk sehingga memperlambat penerapan ini. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, Al-Qur’an Hadis, Pembiasaan 

kehidupan sehari-hari 

 

 
APPLICATION OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING MODEL IN AL-QUR'AN 

HADITH SUBJECT FOR DAILY LIFE HABITS -DAILY LIFE OF STUDENTS IN CLASS VIII 

C OF MTS WALI SONGO PUTRA NGABAR PONOROGO IN THE 2024/2025 ACADEMIC 

YEAR 

Abstract 

Education is a planned effort to create an environment that supports the learning process and 

the development of students' potential. It can be seen in the learning of the Qur'an and Hadith, 

conventional learning is still often carried out, resulting in a lack of understanding and daily habits. 

Thus, educators choose the Contextual Teaching and Learning model as an effort to instill habits that 

are in accordance with the material of the Qur'an and Hadith in daily life. The objectives of this study 

include to determine the planning of the learning model, its application, and the factors of Contextual 

Teaching and Learning. This study uses a qualitative approach with a case study type of research. The 

results of the study show that: 1) In the process of planning Contextual Teaching and Learning, 

educators are expected to prepare a syllabus and lesson plan (RPP) as a reference for learning. 2) The 

process of implementing the Contextual Teaching and Learning model involves educators delivering 

material by providing relevant examples and encouraging all students to implement these examples in 

their daily lives. 3) Supporting factors for the implementation of Contextual Teaching and Learning 

include high motivation among students and an active learning atmosphere. Meanwhile, the inhibiting 
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factors are that educators rarely attend training workshops and students rarely attend classes, thereby 

slowing down the implementation of this model. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning Model, Al-Qur'an Hadith, Daily Life Habits 
 
PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 

sekolah saat ini masih sebatas penyampaian 

pengetahuan saja, tanpa menginternalisasikan 

nilai – nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam proses internalisasi tersebut 

diperlukan model pembelajaran yang sesuai. 

Model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning sebagai solusi dalam menanamkan 

materi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam 

pembiasaan kehidupan sehari-hari, 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Putra 

terdapat beberapa permasalahan seperti yang 

dilakukan dalam pembelajarn di kelas peserta 

didik sering sering kali dan banyak diantara 

mereka yang belum faham apa yang 

disampaikan oleh gurunya tentang materi Al 

Quran Hadis, mereka kurang mendalami isi 

materi ayat-ayat al-quran ataupun hadist 

Rasulullah karnanya sering kali pendidik 

menyampaikan kepada peserta didik dominan 

dengan metode ceramah. 

Dari latar belakang diatas terdapat 

beberapa rumusan masalah yaitu: pertama, 

bagaimana perencanaan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada mata 

pembelajaran Al Quran Haadis peserta didik 

kelas VIII C di MTs Wali Songo Putra Ngabar 

Ponorogo tahun pelajaran 2024/2025. Kedua, 

Bagaimana penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning pada mata 

pelajaran al-quran hadist untuk pembiasaan 

kehidupan sehari-hari peserta didik kelas VIII C 

di MTs Walisongo Putra Ngabar Ponorogo tahun 

pelajaran 2024/2025. Ketiga, apa saja faktor 

pendukung dan penghambat penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

pada mata pelajaran al-quran haidits untuk 

pembiasaan kehidupan sehari-hari peserta didik 

kelas VIII C di MTs Walisongo Putra Ngabar 

Ponorogo tahun pelajaran 2024/2025. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Lokasi 

penelitian berada di MTs Wali Songo Putra 

Ngabar Ponorogo. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi non-partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan model interaktif Miles dan 

Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Kehadiran peneliti sebagai instrumen 

kunci karena yang mengetahui dan 

melaksanakan seluruh scenario penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitatif cukup rumit, karena 

merupakan bagian dari perencana, pelaksana, 

pengumpulan data, penganalisis data, penafsir 

data dan menjadi pelapor dari hasil 

penelitiannya. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran dengan Model Contextual 

Teaching and learning dipilih karena sangat 

sesuai dengan lingkungan madrasah pondok 

pesantren, dimana peserta didik dapat langsung 

menanamkan materi pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari di asrama. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu peserta didik memahami 

materi Al Quran Hadits secara teoritis, tetapi 

juga memudahkan dalam menerapkan nilai-nilai 

islam dalam aktivitas keseharian mereka. 

Perencanaan Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dalam pembiasaan 

kehidupan sehari tidaklah mudah, dengan 

melaksanakan pendekatan ini maka haruslah ada 

komponen-komponen yang membuat 

pembelajaran tersebut berjalan dengan lancar 

yaitu diantaranya: pertama, Menyusun I’dad 

yang berisi materi yang akan di berikan, 

penilaian peserta didik harian evaluasi berisi 

dengan soal Latihan. Kedua, pendidik 

mencontohkan perilaku yang baik dari tutur kata, 

cara berpakaian sampai dengan sikap 

keseharianya sesuai dengan hadis Rasulullah 

SAW. 

Penerapan Contextual Teaching and 

Learning pada mata pelajaran Al Quran Hadits 

ini dapat menunjukan bahwa pendekatan ini 

dapat membuat pembelajaran Al Quran Haadits 

lebih relevan dan aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan mengintragrasikan konsep 
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materi dengan situasi nyata, peserta didik dapat 

memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai 

islam dalam konteks yang lebih luas. Dalam 

mencapai tujuan yang di inginkan pendidik 

memiliki terapan yang sering beliau lakukan 

untuk memperlancar kegiatan pembelajaran 

yang sempurna. Penerapan pendidik bukan 

membuat I’dad dan menyampaikan materi saja, 

melainkan yaitu memberikan contoh nyata, baik 

dalam sikap, penampilan, maupun tindakan 

sehari-hari. 

      Strategi pendidik dalam pembelajaran yang 

diterapkan yaitu: 1) Penulisan hadis dan hafalan, 

2) Diskusi presentasi dan praktik langssung di 

kelas, seperti adab makan minum, berpakaian 

sopan dan perilaku akhlak mulia sesuai materi 

hadis yang disampaikan, 3) Observasi dan 

koreksi perilaku sehari-hari peserta didik, 4) 

Penilaian harian dan pemberian reword kepada 

peserta didik yang berprestasi, 5) Pemasangan 

jidariyantik atau poster hadis untuk penguatan 

visual. 

          Pendidik akan membuat rancangan I’dad 

lalu menyampaikan materi dengan contoh yang 

relevan dan membuat strategi pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mencapai tujuan yang diinginkan. Tidak lupa 

pendidik juga memberikan penghargaan atau 

reword kepada peserta didik yang tuntas dalam 

capaianya dan bertujuan peserta didik menjadi 

salah satu meningkatkan motivasi, prestasi, dan 

kepercayaan diri peserta didik. Yang terakhir 

yaitu evaluasi pendidik setiap pekanya guna 

memperbaiki dan melihat sampai mana arah 

pembelajaranya. Analisis ini sejalan dengan 

teori yang ditulis oleh Nurdin, M. (2015). Yang 

berjudul "Penerapan Model Pembelajaran 

Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika". 

Suatu model pembelajaran adakalanya mencapai 

suatu keberhasilan maupun kegagalan dalam 

menerapkan model pembelajaran tersebut. 

Dalam penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning ada berbagai 

macam factor yang mempengaruhi peserta didik 

dalam proses penerimaan dan pengamalannya 

dalam kehidupan sehari – hari. Faktor 

pendukung dari model ini  adalah kemampuan 

Pendidik dan Peserta didik, kemampuan disini 

menyangkut tingginya motivasi belajar pendidik 

kepada peserta didik, kemampuan berfikir kritis 

atau pendidik bias mengendalikan lingkungan 

belajar yang aktif dan menyenangkan dan 

membangun semangat belajar sehingga peserta 

didik tidak gampang bosan dan sering tidur di 

kelas. Sedangkan penghambat dari pendidik 

yaitu waktu dan jadwal yang kurang masuk kelas 

karena ada halangan ataupun sakit, jarangnya 

ikut musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), 

jarangnya ikut workshop parenting dalam 

meningkatkan mengahash kemampuan, dan 

kurangnya contoh materi hadis yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Sementara faktor 

penghambat dari peserta didik yaitu, peserta 

didik yang sering tidak masuk kelas sehingga 

berakibat pada ketertinggalan materi yang 

sampaikan, dan peserta didik yang tidak 

memiliki buku tulis karena hilang dan tidak ingin 

menulis kembali. Dengan peserta didik yang 

tidak masuk kelas membuat pembelajaran 

sedikit lama dalam proses penyampaiannya dan 

tidak maksimal dalam penerapan materi Al-

Qur’an Hadits pada pembiasaan kehidupan 

sehari-hari. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Perencanaan dan penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas 

VIII C MTs Wali Songo Putra Ngabar Ponorogo 

Tahun Pelajaran 2024/2025 berjalan melalui 

proses yang terstruktur, dimulai dari penyusunan 

I’dad atau RPP hingga perencanaan reward 

untuk peserta didik yang berprestasi. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 

menghubungkan materi kepada konteks 

kehidupan sehari-hari melalui berbagai strategi, 

seperti penulisan dan hafalan hadis, diskusi dan 

praktik langsung, observasi perilaku peserta 

didik, penilaian harian, pemasangan poster 

hadis, serta evaluasi diri guru dan latihan soal 

untuk mengukur pemahaman peserta didik. 

Penerapan CTL ini didukung oleh faktor internal 

guru berupa motivasi tinggi dan kemampuan 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan, serta faktor dari peserta didik 

berupa semangat belajar dan lingkungan belajar 

yang kondusif. Namun, terdapat pula hambatan 

baik dari guru maupun peserta didik. Hambatan 

dari guru mencakup kurangnya keikutsertaan 

dalam musyawarah dan workshop MGMP, 

sedangkan hambatan dari peserta didik meliputi 

ketidakhadiran karena sakit atau pulang, 

kehilangan buku catatan, serta kesulitan 

mengulang kembali materi sebelumnya. Secara 

keseluruhan, penerapan model CTL sudah 

berjalan dengan baik dan relevan untuk 

menumbuhkan pembiasaan nilai-nilai Al-Qur’an 

dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik, meskipun masih diperlukan peningkatan 
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kedisiplinan serta dukungan fasilitas dan 

kehadiran baik dari guru maupun peserta didik 

agar pembelajaran menjadi lebih optimal. 
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